
 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Indonesia adalah negara agraris di mana beras adalah komoditas 

pertanian dan sumber pangan utama. Seiring dengan perkembangan teknologi 

dan sains, kemunculan beras organik hadir sebagai komoditas pangan yang 

menyehatkan, bernutrisi tinggi, dan baik bagi kelestarian lingkungan. Di 

Indonesia, lahan pertanian padi organik masih terbatas. Meskipun begitu, 

pemerintah terus berupaya dalam peningkatan budidaya beras organik. 

Sayangnya, tingkat konsumsi beras organik di dalam negeri masih tergolong 

rendah, sehingga menjual beras organik ke pasar dalam negeri bukanlah suatu 

strategi bisnis yang menguntungkan. 

Tasikmalaya pantas untuk dijuluki sebagai lumbung padi organik 

Indonesia, dikarenakan tanah yang subur dan air yang jernih sehingga cocok 

untuk menanam padi organik. Di Tasikmalaya, terdapat kumpulan koperasi 

tani yang dinamai Gapoktan Simpatik. Di Gapoktan Simpatik, para petani 

mengaku sudah turun-temuurn menanam padi organik. Namun, hasil panen 

padi organik itu seringkali tidak dikenali sebagai beras organik karena atas 

alasan terdesak ekonomi, petani menjualnya ke tengkulak. Tengkulak 

membeli beras organik tersebut dengan harga rendah yang setara dengan 

harga beras konvensional atau non-organik. 

Pada tahun 2010, perusahaan eksportir produk pertanian PT Bloom 

Agro yang dipimpin oleh Ibu Emily Sutanto menjalin kerjasama dengan 

Gapoktan Simpatik. PT Bloom Agro adalah sudah memegang lisensi Fair for 
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Life yang dikeluarkan oleh lembaga sertifikasi fair trade bertaraf internasional IMO 

(Institute for Marketecology) yang berbasis di Swiss. PT Bloom Agro 

mengaplikasikan tiga prinsip fair trade sesuai standard program Fair for Life dari 

IMO, yaitu: 

1. Menetapkan kebijakan harga yang adil sesuai kesepakatan 

dengan produsen 

Kebijakan harga yang adil ini disepakati antara kedua belah pihak, 

yaitu PT Bloom Agro dan Gapoktan Simpatik. Harga mengacu pada dua hal. 

Pertama, upah tenaga kerja. Upah tenaga kerja dihitung dalam satuan HKP 

(Hari Kerja Pria) dan HKW (Hari Kerja Wanita). Satu HKP sebesar Rp 

45.000/8 jam kerja dalam 1 hari dan satu HKW sebesar Rp 30.000/8 jam kerja 

dalam 1 hari. Perbedaan nominal antara upah tenaga kerja pria dengan tenaga 

kerja wanita didasarkan pada perbedaan porsi pekerjaan yang dilakukan oleh 

dua kelompok tersebut. Kedua, harga yang dimaksud adalah harga beras. PT 

Bloom Agro membeli beras organik dari Gapoktan Simpatik dalam bentuk 

gabah kering giling dengan harga yang tinggi, yaitu berkisar pada Rp 

8.000/kg. Dengan harga beli beras dari PT Bloom Agro terhadap Gapoktan 

Simpatik sebesar Rp 8.000/kg, maka Gapoktan Simpatik membeli beras dari 

petani anggotanya yang sudah bersertifikat organik dari IMO dengan harga 

Rp 4.200-4.500/kg, lebih tinggi 31% dibanding harga beli oleh tengkulak 

yang menghargai beras organik setara dengan harga beras non-organik pada 

kisaran Rp 3.200-Rp 3.500/kg. 

2. Menerapkan sistem pertanian organik untuk menunjang 
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kelestarian lingkungan 

 

PT Bloom Agro mewajibkan petani padi organik Gapoktan Simpatik 

untuk menanam padi dengan cara organik yaitu menggunakan pupuk organik, 

menggunakan pestisida berbahan nabati untuk mengatasi hama, serta 

menggunakan lebih sedikit air. Fasilitas yang dibutuhkan untuk bercocok 

tanam organik juga disediakan oleh PT Bloom Agro. Sistem pertanian 

organik ini bermanfaat bagi kelestarian tanah dan air serta menstimulasi 

produktivitas tanaman padi. 

3. Memperpendek rantai pasok 

 

PT Bloom Agro meminimalisir keterlibatan tengkulak dalam rantai 

pasok beras organik. Oleh karena itu, PT Bloom Agro membeli langsung 

beras organik dari Gapoktan Simpatik sehingga dapat memperlancar 

perputaran uang di dalam organisasi Gapoktan Simpatik. PT Bloom Agro 

membantu Gapoktan Simpatik dalam urusan pengangkutan dan penyimpanan 

beras organik di Pelabuhan Tanjung Priok sebelum beras dikirim kepada 

importir di luar negeri. Selanjutnya, PT Bloom Agro menanggung semua 

biaya yang dibutuhkan dalam proses ekspor. 

Berkat kerjasama tersebut, beras organik produksi Gapoktan Simpatik 

berhasil diekspor ke mancanegara. Selaras dengan perkembangan pasar 

beras organik di Uni Eropa khususnya Jerman dan Italia, maka Penulis 

memilih menaruh pembatasan masalah pada penelitian ini kepada ekspor 

beras organik ke Jerman dan Italia. Regulasi mengenai mobilitas barang dari 

mancanegara masuk ke Jerman dan Italia diatur oleh organisasi kawasan 
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Uni Eropa. Mengekspor produk pertanian yang bersertifikat organik dan 

bersertifikat fair trade adalah contoh dari syarat sukarela yang biasanya 

dilakukan oleh LSM dan perusahaan eksportir yang terlibat dalam ekspor ke 

Uni Eropa. Syarat sukarela bertujuan agar perusahaan eksportir mampu 

bersaing dengan perusahan eksportir lainnya yang juga bersertifikat fair 

trade serta mengambil pasar yang terdiri dari konsumen yang peduli 

terhadap kesejahteraan produsen dan kelestarian lingkungan dalam produksi 

suatu barang. 

Penelitian yang berjudul Penerapan Fair Trade dalam Ekspor 

Beras Organik ke Jerman dan Italia Periode 2014-2018 (Studi Kasus: PT 

Bloom Agro dan Gapoktan Simpatik) memiliki tujuan untuk 

menggambarkan implementasi fair trade sebagai solusi perdagangan 

alternatif. Studi kasus dalam penelitian ini membuktikan bahwa fair trade 

mampu menciptakan kerjasama antara PT Bloom Agro selaku eksportir 

dengan Gapoktan Simpatik dengan saling menguntungkan, bahkan 

memfasilitasi petani mendapatkan sertifikat Fair for Life dari IMO dan 

melakukan ekspor beras organik ke Jerman dan Italia. 
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